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ABSTRAK

Minyak merupakan Bahan bakar tidak dapat diperbaharui, karena itu,
penghematan dan peningkatan kualitas bahan bakar minyak menjadi sesuatu yang
sangat penting. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pemasangan alat peningkat kualitas bahan bakar terhadap torsi, daya dan konsumsi
bahan bakar spesifik motor bensin. Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan
prestasi mesin motor bensin merk Yamaha Jupiter Z yang dipasang alat peningkat
kualitas bahan baker merk Femax Combo dengan tanpa alat peningkat kualiatas
bahan bakar. Setiap pengujian dilakukan pada putaran mesin 1500 rpm, 1750 rpm,
2000 rpm, 2250 rpm, 2500 rpm, 2750 rpm dan 3000 rpm. Hasil yang didapatkan
dari analisa data adalah torsi dan daya pada pengujian menggunakan Femax
Combo mengalami kenaikan dibandingkan dengan pengujian tanpa menggunakan
Femax Combo. Sedangkan hasil analisa konsumsi bahan bakar spesifik dari
pengujian menggunakan Femax Combo mengalami penurunan pada putaran mesin
rendah dibandingkan dengan pengujian tanpa menggunakan Femax Combo. Akan
tetapi pada putaran mesin tinggi, konsumsi bahan bakar spesifik pada pengujian
menggunakan Femax Combo tidak mengalami penurunan yang signifikan
dibandingkan dengan pengujian tanpa menggunakan Femax Combo.

Kata Kunci: alat peningkat kualitas bahan bakar, prestasi mesin

PENDAHULUAN

Bahan bakar minyak (BBM) berperan
sangat penting dalam perkembangan teknologi,
terutama dalam bidang teknologi industri dan
otomotif. Penggunaan bahan bakar minyak
semakin hari semakin meningkat. Padahal bahan
bakar minyak merupakan sumber daya alam
yang tidak dapat diperbaharui dan suatu saat akan
habis. Kenalkan hargaminyak mentah duniayang
mencapai titik tertinggi padapertengahan tahun
2008 menghantam segalasendi perekonomian

dan kehidupan masyarakat Indonesia. Sdainitu,
permasal ahan mengenai kualitas bahan bakar
yang kurang baik jugamenimbulkan emis gas
buang yang buruk sehingga berbahaya bagi
lingkungan.

Makadari itu, melakukan penghematan
bahan bakar minyak menjadi sesuatu yang sangat
penting. Selain penghematan, memperbaiki
kuditasbahan bakar minyak jugaperludilakukan
sehinggaakan menghaslkanemis gasbuangyang
ramahlingkungan.
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Salah satu cara yang digunakan untuk
menghemat dan meningkatkan kualitas bahan
bakar minyak adalah dengan penggunaan
magnet. Alat peningkat kualitas bahan bakar
minyak merk Femax Combo adalah suatu alat
yang menggunakan medan magnet. Dengan
pemberian medan magnet pada saluran bahan
bakar diharapkan konsumsi bahan bakar akan
berkurang dan menigkatkan kualitas bahan
bakar, sehinggaakan menghemat bahan bakar,
menigkatkan prestas mesin dan dapat mengu-
rangi kadar emis gasbuang.

Masalah dalam penelitian ini, apakah
dengan adanya alat peningkat kualitas BBM
merk Femax Combo yang menggunakan meg-
net permanen pada sal uran bahan bakar dapat
meningkatkan kualitas bahan bakar menjadi
semakin reaktif, sehinggadapat meningkatkan
tors dan daya, sertadapat menurunkan kebu-
tuhan bahan bakar spesifik padamotor bensin.

TINJAUAN PUSTAKA
Kajian Pustaka

Fitriadi (2006), telah melakukan pendlitian
mengenai pengaruh pemasangan magnet pada
saluran bahan bakar motor bensin terhadap
unjuk kerjadan konsums bahan bakar spesifik.
Padahasi| pendlitian didapatkan bahwadengan
adanyapemasangan magnet padasaluran bahan
bakar motor bensin akan meningkatkantors dan
daya, serta pemakaian bahan bakar menjadi
semakinirit. Perbandingan antaramenggunakan
magnet dengan tanpamenggunakan magnet pada
saluran bahan bakar motor bensin adapengaruh
yang signifikan sebesar 10% untuk torsi, daya
dan kebutuhan bahan bakar spesifik.

Ramadian (2007), melakukan suatu pene-
litian mengena pengaruh pemasangan magnet
padasal uran bahan bakar motor diesel terhadap
konsumsi bahan bakar spesifik. Pada proses
penditian digunakan duamacam variabel perco-
baan, yaitu tanpa menggunakan magnet dan
dengan menggunakan magnet padasd uran bahan
bakar. Dari hasil penelitian didapatkan data
percobaan yang dilakukan dalam waktu 1 jam
untuk tigp kondis (dengan dan tanpamagnet),
konsumsi bahan bakar berkurang 30 It/jam

dengan produksi kWh yang sama, yaitu 0,08
kWh. Dari hasil analisa, menggunakan magnet
pada saluran bahan bakar dapat menurunkan
konsumsi bahan bakar sebesar 5,45% dari
pemakai an norma tanpamenggunakan magnet.
Hariadi (2009), telah melakukan suatu
penelitian mengenal pengaruh pemasangan alat
Electrical Magnetic Resonance (EFT) ter-
hadap konsumsi bahan bakar pada sepeda
motor. Yang dimaksud dengan EFT addahyang
menggunakan metode menceralberaikan materid
yang didalamnya mengandung hidrokarbon
denganinduks elektromagnetik, yang diharap-
kan ikatan antar molekul-molekul rantai hidro-
karbon menjadi |ebih renggang, sehinggapada
saat proses pembakaran di ruang bakar mesin
akanmenjadi lebihsempurna Dari hesl pendlitian
pada sepeda motor, 1 liter bensin menempuh
jarak 50 km, setelah menggunakan EFT hasiinya
1 liter bensin mampu menempuh jarak 62 km.

Dasar Teori
Motor Bensin

Motor Otto atau Beau de Roches meru-
pakan mesin pengonvers energi tidak langsung,
yaitu dari energi kimia bahan bakar menjadi
energi panasdan baru kemudian menjadi energi

Kinetik.

Berdasarkan sikluskerjanya, motor bensin
dibedakan menjadi dua, yaitu:

a Motor bensin dualangkah (Two Stroke)
Motor bensin dua langkah adalah motor
yang padadualangkah piston (satu putaran
porosengkol) ssmpurnaakan menghasilkan
satu langkah kerja.

b) Motor bensinempat langkah (Four Stroke)
Motor bensin empat |angkah adal ah motor
yang padasetiap empat langkah piston (dua
putaran poros engkol) sempurna, meng-
hasilkan satu tenaga kerja (satu langkah
kerja).

Prosesteoritismotor bensin adal ah proses
yang bekerjaberdasarkan siklus Otto, dimana
proses pemasukan kalor berlangsung pada
volumekonstan
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Gambar 1. Siklus Teoritis Motor Bensin
Empat Langkah

Sedangkan sklusaktud yangterjadi pada
motor bensin, efisiensinyajauh lebih rendah
daripadaefisend sklusteoritis, karenaberbagai
kerugianyang terjadi daam operas mesin.
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Gambar 2. Siklus Aktual Motor Bensin
Empat Langkah

Sistem bahan bakar pada sepeda motor
terdiri dari sistem suplai bahan bakar dansistem
penakar bahan bakar. Sistem suplal bahan bakar
berfungs mengalirkan bahan bakar dari tangki
ke sistem penakar bahan bakar. Sedangkan
sistem penakar bahan bakar berfungsi untuk
menakar jumlah udara dan bahan bakar agar
diperoleh campuran udara—bahan bakar yang
dapat dibakar dengan cepat dan sempurnadi
daamdlinder danjugaberfungs untuk etomisas
dan penyebar bahan bakar di ddam airanudara.

Dasar Teori Kemagnetan
M acam-macam bahan ditinjau dari sifat
kemagnetannyaadatigamacam, yaitu:

a) Feromagnetik
Adalah bahan yang menimbulkan sifat
kemagnetan yang kuat di bawah pengaruh
medan magnet dari [uar.

b) Paramagnetik
Adalah bahan yang menunjukkan sifat
kemagnetan|emah dibawah pengaruh medan
magnet dari luar.

c) Diamagnetik
Ada ah bahan yang sedikit melawan penga
ruh sifat kemagnetan dari pengaruh medan
magnet dari luar.

Dasar Teori Katalisator Bensin

Carakerjakatalisator bensin adalah de-
ngan menggunakan sistem kemagnetan, yaitu
dengan pemberian suatu medan magnet pada
saluran bahan bakar yang menuju karburator.
Sebelum masuk ke ruang bakar, bensn menga-
lami restrukturisas ion positif dan negatif agar
lebih mudah terbakar di dalam silinder.
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Gambar 3. Efek Kemagnetan

Molekul hidrokarbon merupakan unsur
penyusun utamabensin, cenderung untuk saling
tertarik satu samalain, membentuk gugusmolekul
(clustering). Pemberian suatu medan magnet
pada molekul hidrokarbon tersebut menye-
babkan penolakan penolakan antar molekul
hidrokarbon (declustering), sehinggaterbentuk
jarak yang optimal antaramolekul hidrokarbon
dan melemahkan ikatan antaraatom H-C dan
mudah tertarik dengan oksigen pada proses
pembakarannya.

Dengan adanyahd tersebut di atas, bahan
bakar yang terkena efek kemagnetan akan
menjadi semakin reaktif dalam proses pemba-
karan yang sempurna di ruang pembakaran,
sehinggaakan mempengaruhi unjuk kerjamesin
yang semakin meningkat.
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Prestasi Mesin c. Tachometer (digital) KOSO
Prestas mesinadadahkemampuanmesin ~ d. Burret
ditinjau dari dayadantorsinyaterhadapputaran  e. Stopwatch
mesin. Selainitu akan dibahas mengenai kon-
sumsi bahan bakar spesifik motor bensin. Spesimen uji yang digunakan dalam
a) PerhitunganTors penditianini addahdat peningkat kuditasBBM
Tors adalah perbandinganantarabebandan  merk Femax Combo.
putaran porosmesinyang dapat dirumuskan

sebagai berikut : Instalasi Pengujian
P 60 Pemasangan alat uji dapat dilihat pada
T o e (D] gambar 4 dan 5 sebagal berikut,
2.7.n
dimana: Seperangkat mesin bensin
T =Tors (Nm) F-=====----- '
P =Bebaninstaas (Watt) Tangki bahan | Kabuaor |
n =Putaranmesin (rpm) bakar | v !
+ : Ruang :

b) Perhitungan Konsumsi Bahan Bakar B : bi@r :
Spesifik (KBBS) . | o 5
Konsumsi bahan bakar spesifik adalah e E penggerck | !
jumlah bahan bakar yang dibutuhkan untuk t ! !
melakukan pembakaran tiap jam untuk v | F
menghasilkan satu satuan daya. Konsumsi Filter
bahan bakar spesifik dapat dihitung dengan Bensin
rumus: v

Alat peningkat [ P .
KBBS= 5 @) “Fewaxoomoo [~ [ Diremomasr |
b 3600 foooTTmTTs -
mf = ? X 1000 Phob eeeenes (3) Pembebanan
dimana:
KBBS = konsumsi bahan bakar spesifik
(kg/jamHP)
Mf = Konsums bahan bakar (kg/jam)
P = Daya(HP)
B = Volumeburet yang dipaka daam
pengujian (cc)
t = Waktu pengosongan buret (s)
f = Massajenishahan bakar bensin
(0,74 kg/)

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan Penelitian

Alat-aat pengujian yang digunakan:
a Mesinbensin merk YamahaJupiter Z _ -
b. Dinamometer Tecquipment Limited Gambar 5. Instalasi Pengujian
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Alur Penelitian
Gambar 6 menunjukkan diagram alir

pendlitian
Pencarian referensi
v
Persiapan Alat dan Bahan
[
7 v

Pengujian terhadap
unjuk kerjamesin
bensin tanpa
pemasangan alat
peningkat kualitas
BBM merk BBM merk
“FEMAX COMBO” “FEMAX COMBO”

I [
v

Pengujian terhadap
unjuk kerjamesin
bensin dengan
pemasangan alat
peningkat kualitas

Pengambilan Data

v
Analisa data dan pembahasan

v

Kesimpulan

Gambar 6. Diagram Alir Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hubungan Putaran dengan Torsi

Grafik hubungan Putaran dengan Torsi
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Gambar 7. Grafik Hubungan Putaran
dengan Torsi

Gambar 7 menunjukkan hubungan antara
putaran dengan torsi. Dari gambar dapat
diketahui bahwators yang dihaslkan perngujian
yang menggunakan dat peningkat kuditasbahan
bakar menunjukkan hasil yang lebihtinggi jika
dibanding dengan percobaan tanpa meng-
gunakan dat untuk setigp varias putarannya.

Jkadibandingkan dengan grafik engine
performa jenis motor bensin, kurva tanpa
Femax Combo pada putaran 3000 rpm akan
mencapai torsi padatitik maksimum, karena
kurva cenderung untuk tidak naik lagi.
Sedangkan padakurvadengan Femax Combo,
torsi padaputaran di atas 3000 rpm masih ada
kecenderungan untuk naik karenakurvabelum
mendekati tors maksmum.

Hal ini terjadi karenapada putaran tinggi
bahan bakar yang terkenaefek kemagnetan alat
dari karburator mengalir cepat ke ruang pem-
bakaran, sedangkan posis tors maksimum ber-
gantung padaefisend volumetrisdan kerugian-
kerugian gesek padaruang bakar. Dengan ada-
nyapembakaran |ebih sempurna, makaefisens
volumetris akan meningkat dan kerugian —
kerugian gesek pada ruang bakar dapat ber-
kurang, sehinggators yang dihasilkan akan naik.

Hubungan Putaran dengan Daya

Grafik hubungan Putaran dengan Daya
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Gambar 8. Grafik Hubungan Putaran
dengan Daya

Padagrafik gambar 8 dapat dilihat bahwa
daya yang mampu dikerjakan mesin pada
pecobaan menggunakan aat peningkat kualitas
bahan bakar mengalami kenaikan dibandingkan
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percobaan tangpamenggunakan aat untuk tiap
varig putaranmesin.

Padapengujian tanpamenggunakan dat,
kurvasedikit melengkung karena disebabkan
padaputaran yang lebihtinggi kecepatan piston
terhadap lamanyaputar, katup terbukaterlalu
besar (pengisian tidak sempurna). Akibatnya
tekanan efektif pada piston semakin berkurang
sehinggadayayang dihasilkan akan semakin
kecil. Jkadibandingkan dengan grafik engine
performa motor bensin, posisi kurvapadapu-
taran di atas 3000 rpm akan mencapal padatitik
dayamaksmum.

Sedangkan padakurvapengujian dengan
Fermax Combo tidak mengaami pelengkungan
menurun, sehinggajikadibandingkan dengan
grafik engine performa jenismotor bensin, daya
yang dihasilkan padaputaran di atas 3000 rpm
akan tetap mengalami kenaikan dan belum
mendekati titik dayamaks mum.

Hubungan Putaran dengan Konsumsi Bahan
Bakar Spesifik
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Gambar 9. Grafik Hubungan Putaran
dengan Konsumsi Bahan Bakar Spesifik

Pada grafik hubungan putaran dengan
konsumsi bahan bakar gambar 9, spesifik
didapat bahwasemakintinggi putaran, KBBS

akan mengalami penurunan selanjutnyaakan
mengalami kenaikan pada putaran tertentu.
Perbedaan nilat KBBSyang signifikan antara
tanpamenggunakan a at dengan menggunakan
dat terjadi padaputaran rendah, sedangkan pada
putaran 200rpmkeatassdishnila KBBStidak
terlalu besar.

Jkadibandingkan dengan grafik engine
performa jenismotor bensin, padakurvatanpa
dat di atas 3000 rpm beradapadatitik minimum,
sehinggaK BBSmemiliki kecenderungan untuk
naik lagi. Sedangkan pada percobaan dengan
aat, jikadibandingkan dengan grafik engine
performa jenismotor bensin, padaputaran 3000
rpm kurva belum mencapai titik minimum,
sehinggaK BBS memiliki kecenderungan untuk

dapat turunlagi.

KESIMPULAN

Dari pengujian dan analisa data yang
diperoleh, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. Tors padapengujian dengan menggunakan
alat peningkat kualitas bahan bakar merk
Femax Combo mengalami kenaikan dari-
padapengujian tanpamenggunakan aat.

2. Dayapadapengujian dengan menggunakan
alat peningkat kualitas bahan bakar merk
Femax Combo mengalami kenaikan dari-
padapengujian tanpamenggunakan Femax
Combo,

3. KBBSpadaputaran rendah dari pengujian
menggunakan Femax Combo mengalami
penurunan yang cukup signifikan diban-
dingkan dengan pengujian tanpamenggu-
nakan Femax Combo. Akan tetapi pada
putaran tinggi, KBBS antara pengujian
menggunakan Femax Combo dengan
pengujian tanpa menggunakan Femax
Combo tidak mengalami penurunan yang
sgnifiken.

MEDIA MESIN, Val. 11, No. 1, Januari 2010, 30 - 36

ISSN 1411-4348

35



DAFTAR PUSTAKA
Arends, BPM, Berenschot, H., 1980, Motor Bensin, Erlangga, Jakarta

Darsono, N., 2004, Studi Awal Pengaruh Magnetisas Sistem Dipol Terhadap Komposis Struktur
Senyawadan Indeks Refraks sertaViskositasK erosin, Pusat Pendlitian FiskaLembaga
[Imu Pengetahuan Indonesia, Tangerang

Fitriadi, A., 2006, Pengaruh Pemasangan M agnet Pada Saluran Bahan Bakar Terhadap Unjuk
KerjaMotor Bensin, UniversitasM uhammadiyah Surakarta, Sukoharjo

Ganesan, V., 2003, Internal Combustion Engines, 2™ edition, TataMcGraw-Hill Publishing Co.
Ltd., New Delhi

Hariadi, 2009, Menggunakan Alat Electric Fuel Treatment BisaHemat BBM, Lembagallmu
Pengetahuan Indonesia, Tangerang

Sudrgad, A., Hendratna, K.K ., 2006, Menghemat Bahan Bakar dengan Magnet Portabdl, Inovas
OnlineVoal 6/ XV 111/ Maret 2006, Tokyo

, 2005, Alat Penghemat BBM (hemat 30%) Untuk Mobil dan Motor, Harian Republika,
Edis 20/ Januari/ 2005, Jakarta

, 2005, Katalisator Bensin Adu Hemat 3 Magnet, Mg alah Otomotif, Edisi 39: X1V,
31/Januari/2005, Jakarta

36 Pengaruh Pemasangan Alat Peningkat Kualitas Bahan Bakar Terhadap Unjuk Kerjadan
Konsumsi Bahan Bakar Spesifik Motor Bensin oleh Alim Kurnia Ismawan, dkk.



